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ABSTRAK

Desa Tlogotuwung merupakan salah satu desa di sekitar KHDTK
Getas-Ngandong yang dikelola olen UGM. Pengelolaan KHDTK salah satunya
dilakukan dengan mengelola lahan andil untuk memenuhi kebutuhan hidup.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi masyarakat
Desa Tlogotuwung, mengetahui kondisi biofisik Hutan Pangkuan Desa
Tlogotuwung di wilayah KHDTK Getas-Ngandong, dan merumuskan Strategi
Pengelolaan Hutan Pangkuan Desa Tlogotuwung di wilayah KHDTK Getas-
Ngandong.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kasus.
Pengambilan data dilakukan dengan wawancara sesuai panduan wawancara
(interview guide). Analisis data untuk merumuskan strategi pengelolaan
KHDTK Getas-Ngandong bersama masyarakat Desa Tlogotuwung dilakukan
dengan matriks SWOT secara deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa masyarakat Desa
Tlogotuwung mayoritas bekerja sebagai petani dengan rata-rata pendidikan
yang tergolong rendah, dan tingkat perekonomian saat ini semakin meningkat.
Kondisi biofisik di Desa Tlogotuwung yang termasuk wilayah KHDTK Getas-
Ngandong yaitu terdapat kelas hutan produktif dan tidak produktif. Kelas hutan
produktif terdapat tanaman pokok jati, sedangkan kelas hutan tidak produktif
terdapat tanaman jagung. Hal tersebut dapat dilihat dari kondisi hutan pada
setiap petak. Strategi pengelolaan KHDTK Getas-Ngandong bersama
masyarakat Desa Tlogotuwung yang dapat dilakukan antara lain memberikan
penyuluhan dan pelatihan yang optimal kepada masyarakat, memberikan
bantuan modal usaha terkait pertanian, membangun infrastruktur terkait dengan
aksesibilitas, meningkatkan komunikasi yang intensif antar stakeholder,
menerapkan sistem agroforestry yang lebih bervariasi untuk meningkatkan
produktivitas lahan, dan meningkatkan keamanan di sekitar KHDTK.
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ABSTRACT

Tlogotuwung is one of village in KHDTK Getas-Ngandong that controlled
by UGM. One of KHDTK management is done with controlled share area to
fulfill life necessities. This research aims to knowing socio-economic conditions
of Tlogotuwung communities, knowing biophysics forest of Tlogotuwung in
KHDTK Getas-Ngandong area, and formulate manangement strategies of
Tlogotuwung forest in KHDTK Getas-Ngandong area.

Method used in this research is case study. Data retrieval is done by
interview corresponding to interview guide. Data analysis to formulate
management strategies KHDTK Getas-Ngandong with Tlogotuwung communities
is done by SWOT matrix with qualitative descriptive.

Based on research result is known that Tlogotuwung communities, the
majority work as farmers with an average education that is relatively low, and
nowdays, the level of the economy is increasing. Biophysics conditions in
Tlogotuwung that include KHDTK Getas-Ngandong area, there are class of
productive forest and non-productive. In productive forest, there is principal teak
plant, while forest class non-productive, there is maize plants. This can be seen
from conditions of forest on every plot. Management strategies KHDTK Getas-
Ngandong with Tlogotuwung communities that can be done such as providing
optimal conseling and workshop to communities, business capital assistance that
related with agriculture, developing the infrastructure that relate with accessibility,
improving intensive communication between stakeholder, implementing
management with a more varied agroforestry technique to increase land
productivity, and improving the safety in KHDTK area.
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